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ABSTRAK 

 

Smart learning merupakan jenis perusahaan training center di bidang information Technology (IT) 

bagi perusahaan swasta atau institusi pemerintah, yang di prioritaskan pada pengembangan dan 

keahlian karyawann untuk berbagai keperluan yang spesifik dengan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan, waktu dan tempat yang disesuikan dgn keinginan customer. Dengan meningkatnya kuantitas 

pelaksanaan training tentu saja harus diseimbangkan dengan tingginya kualitas sumber daya manusia 

yang ada. Untuk melihat semuanya itu maka perlu dilakukanlah suatu kontrol dan audit terhadap sistem 

tersebut, agar dapat dilihat keefektifan sistem tersebut dan untuk meminimalkan resiko atau 

pengeluaran serta memaksimalkan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dengan berbagai 

metode kontrol. Teknik kontrol dapat diterapkan dan diselaraskan dengan tujuan TI serta tujuan 

perusahaan diperlukan suatu pengukuran tingkat keselarasan antara tujuan perusahaan dengan tujuan 

TI menggunakan COBIT 4.1. 

Kata kunci: Training Center, Sumber Daya Manusia, Audit, COBIT 4.1 

 

1. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Smartlearning memberikan program sertifikasi untuk kalangan individu maupun perusahaan yang berkeinginan 

untuk mencari atau melengkapi sertifikasi IT berskala international. Program sertifikasi ini terdiri dari training 

persiapan ujian sertifikasi dan ujian sertifikasi. 

Saat ini banyak bermunculan jenis usaha yang sama, hal ini tentunya memperketat persaingan, baik dari sisi 

kualitas materi training sampai kepada kualitas pelayanan terhadap konsumen. Untuk Memastikan kualitas dan 

layanan yang diberikan oleh Smartlearing dapat terarah dan selaras dengan tujuan bisnis perusahaan, untuk pemberian 

materi training dipilih Instruktur dari para profesional, praktisi dan akademisi yang memiliki sertifikasi industri dan 

yang memiliki pengalaman riil dalam mengembangkan project-project teknologi informasi sesuai dengan core 

competence masing-masing. 

Saat ini ada semacam kecenderungan yang meningkat (growing trend) terhadap pelaksanaan training dan juga 

terdapat peningkatan kebutuhan (growing demand) dari pelanggan Perusahaan training center tersebut. 

 

2. PERUMUSAN MASALAH 

 

Perumusan Masalah yang akan dianalisis dan diaudit pada bagian sumber daya manusia (SDM) di Smartlearning 

yaitu 

1) $SDNDK�SURVHV�ELVQLV�SHUXVDKDDQ��NKXVXV�Q\D�GL�6'0��WHODK�PHQGXNXQJ�WXMXDQ�ELVQLV�SHUXVDKDDQ" 
2) $SD�VDMD�PDVDODK�\DQJ�GLKDGDSL�SHUXVDKDDQ�GDODP�PHQJLPSOHPHQWDVLNDQ�VLVWHP�6'0�\DQJ�VXGDK�DGD" 

 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Audit Sistem Informasi 

Audit Teknologi informasi pada hakekatnya merupakan salah satu dari bentuk audit operasional, tetapi kini audit 

teknologi informasi sudah dikenal sebagai satu satuan jenis audit tersendiri yang tujuan utamanya lebih untuk 

meningkatkan tata kelola IT. Sebagai suatu audit operasional terhadap manajemen sumber daya informasi, yaitu 

efektivitas, efisiensi, dan ekonomis tidaknya unit fungsional sistem informasi pada suatu organisasi. Dengan 

diperkenalkan COBIT, kini tujuan audit bukan hanya terbatas pada konsep klasik saja, melainkan kini menjadi: 

efektivitas, efisiensi, kerahasiaan, keterpaduan, ketersediaan, kepatuhan pada kebijakan/aturan dan keandalan sistem 

informasi. Dalam pelaksanaannya, jenis audit ini berkembang dalam beberapa variannya: 

1) 3HPHULNVDDDQ� RSHUDVLRQDO� �RSHUDWLRQDO� DXGLW�� WHUKDGDS� SHQJHORODDQ� V\VWHP� LQIRUPDVLQ\D�� DWDX� OHELK�
WHSDWQ\D�WHJDVQ\D�WHUKDGDS�WDWD�NHOROD�WHNQRORJL�LQIRUPDVL��,7�JRYHUQDQFH�� 

2) *HQHUDO�LQIRUPDWLRQ�UHYLHZ��DXGLW�WHUKDGDS�VLVWHP�LQIRUPDVL�VHFDUD�XPXP�SDGD�VXDWX�RUJDQLVDVL�WHUWHQWX� 
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3) $XGLW� WHUKDGDS� DSOLNDVL� WHUWHQWX� \DQJ� VHGDQJ� GLNHPEDQJNDQ� �TXDOLW\� DVVXUDQFH� SDGD� WDKDS� V\VWHP�
GHYHORSPHQW�� 

 

3.2 6XPEHU�'D\D�0DQXVLD 

Sonny Sumarsono (2003, h 4), Sumber Daya Manusia atau human recources mengandung dua pengertian. 

Pertama, adalah usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM mencerminkan 

kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian 

kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu 

bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut 

menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau masyarakat. 

 

3.3 &2%,7�)UDPHZRUN 

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology) adalah sebuah framework dan supporting 

toolset yang membantu manajer menjembatani jarak antara tujuan untuk keperluan pengendalian, permasalahan teknik 

(technical issue) dan resiko bisnis serta mengkomunikasikan level pengendalian kepada stakeholders (IT Governance 

Institute, 2005). 

COBIT menyediakan langkah-langkah praktis terbaik yang dapat diambil dan lebih difokuskan pada 

pengendalian (control), yang selanjutnya dijelaskan dalam tahap dan framework proses. Manfaat dari langkah-langkah 

praktis terbaik yang dapat diambil tersebut antara lain: 

1) 0HPEDQWX�PHQJRSWLPDONDQ�LQYHVWDVL�WHNQRORJL�LQIRUPDVL�\DQJ�PXQJNLQ�GDSDW�GLODNXNDQ� 
2) 0HQMDPLQ�SHQJLULPDQ�VHUYLFH� 
3) )UDPHZRUN�&2%,7�PHQJJDPEDUNDQ�DQWDUD��EXVLQHVV�GDQ�DSOLNDVL�\DQJ�GLWXQMXNNDQ�SDGD�JDPEDU���GL�EDZDK�

LQL� 

 

 
 

Gambar 1 Boundaries of Business, General and Application Controls 

 

Selain itu, framework COBIT secara keseluruhan ditunjukkan pada gambar 2. Melalui gambar tersebut dapat 

dilihat model proses COBIT yang terdiri dari 4 (empat) macam domain yang akan dibahas Plan and Organise (PO), 

Deliver and Support (DS), Monitoring (ME) dan Acquisition and Implementation(AI) dan berisi 34 macam proses. 
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Gambar 2 Framework COBIT Struktral 

 

3.4 Teori Cobit 4.1 Yang Relevan dengan Sumber Daya Manusia 
Dalam hal ini metode COBIT 4.1 lebih terfokus pada sumber daya manusia perusahaan ini. Maka yang akan 

dianalisis adalah yang berhubungan dengan sumber daya Smartlearning yang mencakup : 

 

3.5 P01 Define the Strategic Plan. 

Perencanaan IT yang strategis dibutuhkan untuk mengelola dan mengarahkan semua sumber daya IT agar sejalan 

dengan prioritas dan strategi bisnis. IT dan stakeholder bertanggung jawab untuk memastikan bahwa portofolio proyek 

dan layanan akan menghasilkan nilai yang optimal. Rencana strategis dapat meningkatkan pemahaman para 

stakeholder utama terhadap peluang dan keterbatasan yang berkaitan dengan IT, menilai kinerja saat ini, 

mengidentifikasi kapasitas dan kebutuhan sumber daya manusia, dan menjelaskan tingkat investasi yang dibutuhkan. 

 

3.6 P03 Determine Technologycal Direction  
Layanan informasi menentukan arah teknologi untuk mendukung bisnis. Harus ada rencana untuk membuat 

sebuah infrastruktur teknologi yang menetapkan dan mengelola harapan yang jelas dan realistis terhadap apa yang 

dapat ditawarkan oleh teknologi dalam hal produk, layanan, dan mekanisme pengiriman. Rencana ini diperbarui secara 

teratur dan meliputi aspek-aspek seperti arsitektur sistem, arah teknologi, rencana akuisisi, standar, strategi migrasi, 

dan kontingensi.  

 

3.7 P06 Communicate Management Aims and Direction  

Manajemen mengembangkan sebuah kerangka pengendalian IT, serta menentukan dan menyampaikan kebijakan-

kebijakan. Sebuah program komunikasi dilaksanakan secara terus menerus untuk menyuarakan misi, tujuan layanan, 

kebijakan dan prosedur, serta didukung dan disetujui oleh manajemen. 

 

 

3.8 P07 Manage Human Resources  
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Tenaga kerja yang kompeten diperoleh dan dipertahankan untuk menciptakan dan mengirimkan layanan IT 

kepada bisnis. Hal ini dicapai dengan mengikuti praktek-praktek yang telah ditetapkan dan disepakati yang 

mendukung perekrutan, pelatihan, evaluasi kinerja, mempromosikan, dan mengakhiri. 

 

3.9 P08 Manage Quality  
Management Quality dibangung dan dikelola yang berisi proses serta standar akusisi dan pengembangan yang 

telah teruji. Hal ini dicapai dengan cara perencanaan, implementasi  serta pengelolaan dengan memnyediakan 

kebutuhan kualitas, prosedur, dan peraturan yang jelas. Kebutuhan kualitas dinyatakan dan dikomunikasikan dalam 

indikator yang dapat dicapai dan diukur secara quantitatif. Perkembangan berkelanjutan dicapa dengan pengawasan 

dari yang sudah berjalan, analisa dan aksi pada deviasi yang terjadi , dan komunikasi hasil yang didapat kepada 

stakeholders. Manajemen kualitas penting untuk memastikan bahwa IT memberikan nilai tambah pada busnis, 

berkembang secara berkelanjutan, dan transparan pada stakeholder. 

 

3.10  PO 10 Manage Projects 

Kerangka kerja manajemen proyek dan program untuk pengelolaan dari seluruh proyek IT dibangun. Keranga 

kerja menjamin prioritas dan koordinasi yang tepat dari seluruh proyek. Kerangka kerja meliputi master plan, 

penugasan sumber daya, definisi dari deliverables, persetujuan dari pengguna, pendekatan yang bertahap untuk 

delivery, QA, rencana pengujian formal, pengujian, dan peninjauan paska implementasi setelah instalasi untuk 

menjami manajemen resiko proyek dan value delivery ke bisnis. Pendekatan ini mengurangi resiko dari biaya tak 

terduga dan pembatalan proyek, meningkatkan komunikasi kepada bisnis dan pengguna serta partisipasi mereka, 

menjamin nilai dan kualitas dari deliverable proyek, memaksimalkan kontribusi kepada program investasi IT-enabled. 

 

3.11  DS7 Educate and train user  

Pendidikan yang efektif untuk semua pengguna sistem IT, termasuk bagian IT, perlu untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan dari masing-masing kelompok pengguna. Selain mengidentifikasi kebutuhan, proses ini 

mencakup mendefinisikan dan melaksanakan strategi untuk pelatihan yang efektif dan mengukur hasil pelatihan 

tersebut. Sebuah program pelatihan yang efektif meningkatkan penggunaan teknologi yang efektif dengan mengurangi 

kesalahan pengguna, meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kepatuhan dengan kontrol kunci, seperti 

kebijakan keamanan pengguna. 

 

3.12  DS10 Manage Problem 

Manajemen data yang efektif membutuhkan identifikasi kebutuhan data. Proses manajemen data juga meliputi 

pembangungan prosedur secara efektif untuk menglola perpustakaan media, backup dan recovery dari data, dan 

pembuangan media yang layak. Manajemen data yang efektif membantu menjamin kualitas, ketepatan waktu dan 

ketersediaan data bisnis. 

 

3.13  Generic Maturity Model 

Adapun generic maturity model yang digunakan adalah 

1) 1RQ�H[LVWHQW�±�WLGDN�DGD�VDPD�VHNDOL�SURVHV�\DQJ�WHUOLKDW��3HUXVDKDDQ�EHOXP�PHQ\DGDUL�EDKZD�DGD�PDVDODK�
\DQJ�KDUXV�GLNDML� 

2) ,QLWLDO�$G�+RF�±�$GD�EXNWL�EDKZD�SHUXVDKDDQ�WHODK�PHQ\DGDUL�DGD�PDVDODK�\DQJ�DGD�GDQ�KDUXV�GLNDML�QDPXQ�
EHOXP� DGD� VWDQGDULVDVL�� 7HWDSL�� DGD� SHQGHNDWDQ� DG� KRF� \DQJ� FHQGHUXQJ� GLDSOLNDVLNDQ� VHVXDL� NDVXV��

3HQGDNDWDQ�PDQDMHPHQ�VHFDUD�XPXP�WLGDN�WHUVWUXNWXU� 

3) 5HSHDWDEOH�EXW�,QWXLWLYH�±�3URVHV�WHODK�GLNHPEDQJNDQ�SDGD�WDKDS�GLPDQD�SURVHGXU�\DQJ�PLULS�WHODK�GLLNXWL�
ROHK�EHUPDFDP�PDFDP�RUDQJ�\DQJ�PHODNVDQDNDQ�WXJDV�LQL��7LGDN�DGD�WUDLQLQJ�DWDX�NRPXQLNDVL�VHFDUD�IRUPDO�

WHQWDQJ�SURVHGXU�VWDQGDUG�GDQ�WDQJJXQJ�MDZDEQ\D�MDWXK�SDGD�LQGLYLGX��$GD�NHWHUJDQWXQJDQ�\DQJ�WLQJJL�SDGD�

LQGLYLGX�GDQ�VHULQJ�WHUMDGL�HUURU� 

4) 'HILQHG� 3URFHVV� ±� 3URVHGXU� WHODK� WHUVWDQGDULVDVL� GDQ� WHUGRNXPHQWDVL�� GDQ� NRPXQLNDVL� OHZDW� WUDLQLQJ��
0HUXSDNDQ� NHKDUXVDQ� EDKZD� SURVHV� WHUVHEXW� KDUXV� GLLNXWL��7HWDSL�� VHGLNLW� GHYLDVL� \DQJ� WHUMDGL�� 3URVHGXU�

WHUVHEXW�WLGDN�UXPLW�WHWDSL�IRUPDOLVDVL�GDUL�SUDFWLFH�\DQJ�VHNDUDQJ 

5) 0DQDJHG� DQG� PHDVXUDEOH� ±� PDQDMHPHQ� PHPDQWDX� GDQ� PHQJXNXU� NHVHVXDLDQ� GHQJDQ� SURVHGXU� GDQ�
PHQJDPELO�WLQGDNDQ�GLPDQD�SURVHV�WHUOLKDW�WLGDN�EHUMDODQ�HIHNWLI��3URVHV�GLNHPEDQJNDQ�VHFDUD�EHUNHODQMXWDQ�

GDQ� PHPEHULNDQ� SUDFWLFH� \DQJ� EDLN�� 2WRPDVL� GDQ� DODW� EDQWX� GLJXQDNDQ� GDODP� FDUD� \DQJ� WHUEDWDV� GDQ�

WHUSHFDK�SHFDK� 

Optimised ± proses telah dirancang sampai tingkat pelaksanaan yang baik, berdasarkan hasil dari pengembangan 

berkelanjutan dan maturity modelling dengan perusahaan lain. IT digunakan dalam cara terintegrasi untuk 

mengotomasikan alur kerja, menyediakan alat bantu untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas, membuat 

perusahaan mudah diadaptasi.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 
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Planning melakukan studi literatur terhadap dokumen Smartlearning yang berkaitan dengan visi dan misi, sasaran 

tujuan dan rencana strategis perusahaan serta menganalisa visi, misi dan tujuan training center serta strategi, 

kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pengelolaan investasi IT. 

Observasi lapangan , Penelitian ini bersifat pendekatan survey. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan prosedur standar COBIT (Control Objectives for information and related Technology 4.1) yang 

dikeluarkan oleh ISACA (Information systems Audit And Control Association), data yang diperoleh dapat dengan 

berbagai metode yaitu : 

Kuesioner, yaitu dengan cara membagikan kuesioner kepada setiap bagian yang tergolong Manajemen, Adapun 

jumlah manajemen yang tersebar sejumlah 5. Selain itu kuesioner yang disebarkan kepada user sejumlah 35 responden 

sehingga secara keseluruhan didapat total responden 40. 

Reporting, setelah quesioner disebarkan, maka akan didapat data yang akan diproses untuk dihitung berdasarkan 

perhitungan maturity level. Untuk selanjutnya dilakukan beberapa tahapan dalam pelaporan yaitu : 

1) +DVLO� DXGLW� EHULVL� WHPXDQ� VHNDUDQJ� �FXUUHQW� PDWXULW\� OHYHO�� GDQ� KDUDSDQ� SDGD� PDVD� \DQJ� DNDQ� GDWDQJ�
�H[SHFWHG�PDWXULW\�OHYHO� 

2) 'LODNXNDQ�$QDO\VLV�JDS�XQWXN�PHODNXNDQ�DQDOLVD�LQWHUSUHWDVL�KDVLO�FXUUHQW�PDWXULW\�OHYHO�GDQ�H[SHFWHG� 
3) 5HNRPHQGDVL� EHULVL� WLQGDNDQ� NRUHNWLI� PHQJDWDVL� JDS� \DQJ� GLODNXNDQ� XQWXN� PHQFDSDL� SHUEDLNDQ� \DQJ�

GLODNXNDQ�XQWXN�LQVWLWXVL�WHUVHEXW 

Gambar dibawah ini akan menjelaskan tahap-tahap penulis melakukan metode penelitian  

 

 
 

Gambar 3 Diagram Alir Metode Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Scope Audit 
Ruang lingkup atau scope untuk melakukan audit di Smartlearning, proses-proses yang digunakan dalam 

pengauditan adalah : 

 

4.2 32��'HILQH�D�6WUDWHJLF�3ODQ 

Proses ini mencari tahu tentang rencana strategi apa yang dilakukan untuk mendukung proses bisnis. Untuk 

itu maka dilakukan pertanyaan ±pertanyaaan yang berhubungan dengan cobit itu sendiri, sebagai berikut : 

1) 32����3HQJHORODDQ�1LODL�,W� 
2) 32����3HQ\HODUDVDQ�%LVQLV�'HQJDQ�,7 

3) 32����3HQLODLDQ�7HUKDGDS�.LQHUMD�'DQ�.HPDPSXDQ�6DDW�,QL 
4) 32����5HQFDQD�6WUDWHJLV�,7 

5) 32����5HQFDQD�7DNWLV�,7 

6) 32����3HQJHORODDQ�3RUWRIROLR�,7� 
 

4.3 �32��'HWHUPLQH�7HFKQRORJ\�'LUHFWLRQ 

Proses ini menelaah bagaimana teknologi direncanakan dan seperti apa atau bagaimana perencanaannya dan 

juga melihat standard ±standard teknologi nya seperti apa Yang berhubungan dengan hal ini maka dilihat dari 

segi : 

1) 32����3HUHQFDQDDQ�$UDK�7HNQRORJL 
2) 32����5HQFDQD�,QIUDVWUXNWXU�7HNQRORJL 
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3) 32����0HPDQWDX�3HUDWXUDQ�GDQ�7UHQ�0DVD�'HSDQ 

4) 32����6WDQGDU�7HNQRORJL 
5) 32����'HZDQ�$UVLWHNWXU�,7� 

 

4.4 32��&RPPXQLFDWH�0DQDJHPHQW�$LPV�DQG�'LUHFWLRQ 
Proses ini melihat bagaimana perusahaan mengkomunikasikan antara kebijakan dan aturan perusahaan 

1) 32����.HELMDNDQ�,7�GDQ�/LQJNXQJDQ�3HQJHQGDOLDQ 

2) 32����.HUDQJND�3HQJHQGDOLDQ�GDQ�5HVLNR�,7�3HUXVDKDDQ 

3) 32����0HQJHOROD�.HELMDNDQ�,7 

4) 32����0HOXQFXUNDQ�.HELMDNDQ��6WDQGDU��GDQ�3URVHGXU 
5) 32����0HQJNRPXQLNDVLNDQ�7XMXDQ�GDQ�$UDK�,7� 

 

4.5 32��0DQDJH�+XPDQ�5HVRXUFHV 
Proses ini menelaah perusahaan untuk bagaimana perusahaan dapat mengatur sumber daya manusia dengan 

melakukan training atau model ± model lainnya. 

1. 32����0HUHNUXW�GDQ�0HPSHUWDKDQNDQ�3HUVRQLO 

2. 32����.RPSHWHQVL�3HUVRQLO 

3. 32����3HUDWXUDQ�.HSHJDZDLDQ 

4. 32����3HODWLKDQ�XQWXN�.DU\DZDQ 

5. 32����.HWHUJDQWXQJDQ�7HUKDGDS�,QGLYLGX 

6. 32����3URVHGXU�3HQHULPDDQ�.DU\DZDQ 

7. 32����3HQLODLDQ�.LQHUMD�.DU\DZDQ 

8. 32����3HPEHUKHQWLDQ�GDQ�3HUXEDKDQ�3HNHUMDDQ� 

 

4.6 32��0DQDJH�4XDOLW\ 

Proses ini mengambil dan melihat pengaturan kualitas yang dilakukan dalam perusahaan 

1. 32����4XDOLW\�0DQDJHPHQW�6\VWHP 

2. 32����,7�6WDQGDUGV�DQG�4XDOLW\�3UDFWLFHV 

3. 32����'HYHORSPHQW�DQG�$FTXLVLWLRQ�6WDQGDUGV 

4. 32����&XVWRPHU�)RFXV 

5. 32����&RQWLQXRXV�,PSURYHPHQW 

6. 32����4XDOLW\�0HDVXUHPHQW��0RQLWRULQJ�DQG�5HYLHZ� 

 

4.7 32���0DQDJH�3UR\HN 
Proses ini melakukan pendekatan manajemen proyek dan program yang terdefinisi yang diaplikasikan pada 

proyek IT dan memudahkan partisipasi stakeholder mengawasi resiko proyek dan dan kemajuan proyek 

1. 32�����3URJUDPPH�0DQDJHPHQW�)UDPHZRUN 

2. 32�����3URMHFW�0DQDJHPHQW�)UDPHZRUN 

3. 32�����3URMHFW�0DQDJHPHQW�$SSURDFK 

4. 32����6WDNHKROGHU�&RPPLWPHQW 

5. 32�����3URMHFW�6FRSH�6WDWHPHQW 

6. 32�����3URMHFW�3KDVH�,QLWLDWLRQ 

7. 32�����,QWHJUDWHG�3URMHFW�3ODQ 

8. 32�����3URMHFW�5HVRXUFHV 

9. 32�����3URMHFW�5LVN�0DQDJHPHQW 

10. 32������3URMHFW�4XDOLW\�3ODQ 

11. 32������3URMHFW�&KDQJH�&RQWURO 
12. 32������3URMHFW�3ODQQLQJ�RI�$VVXUDQFH�0HWKRGV 
13. 32������3URMHFW�3HUIRUPDQFH�0HDVXUHPHQW��5HSRUWLQJ�DQG�0RQLWRULQJ 

14. 32������3URMHFW�&ORVXUH� 
 

4.8 '6��(GXFDWH�7UDLQ�8VHU 
Proses ini melihat bagaimana perusahaan melakukan training user agar user dapat melakukan atau 

mengoprasikan dengan benar terhadap aplikasi-aplikasi yang ada. 

1. '6����,GHQWLILNDVL�.HEXWXKDQ�(GXNDVL�GDQ�3HODWLKDQ 

2. '6����3HQ\DPSDLDQ�3HODWLKDQ�GDQ�(GXNDVL 

3. '6����(YDOXDVL�3HODWLKDQ�\DQJ�'LWHULPD� 

 

 

 

4.9 '6���0DQDJH�3UREOHP 
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Proses ini Memastikan kepuasan pengguna dengan layanan dan tingkat layanan dan mengurangi rework dan 

cacat solusi serta layanan yang diberikan 

1. '6�����,GHQWLILFDWLRQ�DQG�&ODVVLILFDWLRQ�RI�3UREOHPV 

2. '6�����3UREOHP�7UDFNLQJ�DQG�5HVROXWLRQ 

3. '6�����3UREOHP�&ORVXUH 

4. '6�����,QWHJUDWLRQ�RI�&RQILJXUDWLRQ��,QFLGHQW�DQG�3UREOHP�0DQDJHPHQW 

 

4.10 �+DVLO�(YDOXDVL�0DWXULW\�/HYHO 
Maturity level diperoleh dari hasil rata-rata kuesioner yang disebar kepada responden sejumlah 40 responden 

yang dibagi menjadi 2 kategori, user dan manajemen. 

Secara umum SDM Training Center perusahaan tersebut saat ini dapat dilihat dari hasil perhitungan tingkat 

kematangan (maturity level) yang selengkapnya dapat dilihat pada table berikut 

 

 

Tabel 1 P01 Define the Strategic Plan 

Hasil evaluasi  

P01 Define the Strategic Plan 

& proses-prosesnya 

Rencana TI saat ini hanya terbatas pada kegiatan penganggaran TI 

tahunan berdasarkan instruksi pengembangan sistem yang bersifat 

ad-hoc dengan target penyelesaian pada jangka waktu spesifik. 

Kegiatan TI sudah mendapatkan arahan dari manajemen untuk 

keperluan bisnis. Sudah ada proses formal untuk menganalisa 

kemampuan dan kinerja TI saat ini untuk menjawab tantangan 

bisnis ke depan.   

Rata-rata  

level saat ini 

2.0 

Rekomendasi Level 3.0 

 

 

Tabel 2 P03 Determine Technologycal Direction 

 

Hasil evaluasi  

P03 Determine Technologycal Direction  

& proses-prosesnya 

Untuk pemilihan teknologi dalam perusahaan sendiri ditentukan 

oleh top management dengan menyesuaikan dengan kebutuhan 

client. Manajemen sudah menetapkan standar teknologi yang 

digunakan dalam pengadaan maupun implementasi sistem. Proses 

yang terjadi belum standard ari kebutuhan. 

Rata-rata  

level saat ini 

1.6 

Rekomendasi Level 3.0 

 

Tabel 3 P06 Communicate Management Aims and Direction 

Hasil evaluasi  

P06 Communicate Management Aims and 

Direction 

& proses-prosesnya 

Manajemen sudah mengembangkan kebijakan mengenai keamanan 

dan operasional TI, sudah ada standard namun belum 

terdokumentasi dengan baik. Kebijakan dikeluarkan berdasarkan 

kebutuhan user. 

Rata-rata  

level saat ini 

2.0 

Rekomendasi Level 3.0 

 

Tabel 4 P07 Manage Human Resources 

Hasil evaluasi  

P07 Manage Human Resources 

& proses-prosesnya 

Manajemen telah memiliki mekanisme untuk melakukan rekruitmen 

pegawai TI melalui HRD. Manajemen TI belum memiliki kebijakan 

dan prosedur mengenai proses penangangan sumber daya manusia TI. 

Tingkat kompetensi pegawai TI belum didefinisikan dengan jelas.  

Rata-rata  

level saat ini 

1.9 

Rekomendasi Level 3.0 

 

Tabel 5 P08 Manage Quality 
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Hasil evaluasi  

P08 Manage Quality 

& proses-prosesnya 

Perusahaan telah memiliki perencanaan peningkatan aktivitas yang 

teratur karena pihak perusahaan belum merasa terlalu penting akan hal 

tersebut , namun saat ini yang dilakukan oleh pihak perusahaan 

melakukan seperti training yang direncanakan. Dan dilihat atas kualitas 

matrik yang mencakup biaya keuangan, dirasa oleh auditor, perusahaan 

telah melakukan monitoring keuangan yang baik, walaupun belum 

terdokumentasi dengan baik tapi sudah ada standar yg SOP yang baik. 

Rata-rata  

level saat ini 

2.2  

Rekomendasi Level 3.0 

 

 

 

Tabel 6 PO 10 Manage Projects 

 

Hasil evaluasi  

PO 10 Manage Projects 

& proses-prosesnya 

Sudah ada prosedur untuk dokumentasi komitmen antar stakeholder. 

Namun belum didefinisikan secara detail. Prosedur dijalankan secara 

perorang dan diperbaiki berdasarkan situasi terjadi. Dokumentasi scope 

sudah ada. Akan tetapi belum dijelaskan secara detail. Dan dampaknya 

akan dokumentasi scope yang belum jelas tersebut hanya didefinisikan 

tergantung pengalaman personil. 

Rata-rata  

level saat ini 

2.0 

Rekomendasi Level 3.0 

 

 

 

Tabel 7 DS7 Educate and train user 

 

Hasil evaluasi  

DS7 Educate and train user 

& proses-prosesnya 

Standard & dokumentasi pelatihan yang dibutuhkan sudah baik di 

proses kerja, pelatihan berkesinambungan dan sudah ada perencaan. 

Namun untuk hal tersebut dikuatkan dengan adanya jadwal dan materi 

training yang kompeten yang dibutuhkan oleh pihak staff. Namun tidak 

hanya itu saja, pihak perusahan melakukan evaluasi training yang 

dilakukan untuk melihat hasil training tersebut 

Rata-rata  

level saat ini 

3.0 

Rekomendasi Level 4.0 

 
 
 

Tabel 8 DS10 Manage Problem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi  

DS10 Manage Problem 

& proses-prosesnya 

Sudah ada prosedur formal untuk identifikasi dan klasifikasi masalah.  

Saat ini, penanganan masalah dilakukan secara prosedur yang jelas 

namun belum terdokumentasi dengan baik. Penanganan masalah belum 

diakhiri dengan konfirmasi atau solusi dari pengguna. 

Rata-rata  

level saat ini 

2.3 

Rekomendasi Level 3.0 
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Rata-rata level saat ini dan rekomendasi user pada training center responden dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4 Rata-rata level saat ini vs rekomendasi level 

 

 

5. KESIMPULAN 

1) %HUGDVDUNDQ�KDVLO�SHQHOLWLDQ�GLSHUROHK�VLPSXODQ�EDKZD�QLODL�UDWD�UDWD�GRPDLQ�32��GDQ�32��\DLWX�����	�����
PDVLK�MDXK�GDUL�KDUDSDQ��SHUOX�NHUMD�NHUDV�LQL�XQWXN�WHUVHEXW��VHGDQJNDQ�32���32���32���32���	�'6���\DLWX�

NLVDUDQ� ��� SURVHV� GLWLQJNDWNDQ�� NKXVXV� XQWXN� '6�� PHQGDSDWNDQ� QLODL� ��� SURVHV� VXGDK� DGD� VWDQGDUG� GDQ�

GRNXPHQWDVL�\DQJ�EDLN��PHQXMX�SURVHV�OHYHO���\DQJ�WLGDN�EHJLWX�VXOLW�GL�FDSDL� 

2) *DS�\DQJ�DGD�DQWDUD�UDWD�UDWD�OHYHO�VDDW�LQL�GHQJDQ�UHNRPHQGDVL�OHYHO�WLGDN�PHQXQMXNNDQ�JDS�\DQJ�EHVDU��
VHKLQJJD�DSD�\DQJ�GLKDUDSNDQ�GDSDW�GL�SHQXKL�GDQ�GLMDODQNDQ�GHQJDQ�EDLN�ROHK�0DQDMHPHQ�WUDLQLQJ�FHQWHU� 

3) 6LVWHP�VXPEHU�GD\D�PDQXVLD�GL�WUDLQLQJ�FHQWHU�\DQJ�VDDW�LQL�GLLPSOHPHQWDVLNDQ�VXGDK�VHVXDL�GDQ�PHQGXNXQJ�
WXMXDQ�ELVQLV�SHUXVDKDDQ�WHUVHEXW� 

 

 

6. SARAN 

1) 'RNXPHQWDVL� \DQJ� EDLN� GDQ� DGDQ\D� VWDQGDUG� RSHUDWLQJ� SURVHGXU� PHPXGDKNDQ� SHUXVDKDDQ� XQWXN�
PHQLQJNDWNDQ�OHYHO�PDWXULW\�\DQJ�PDNVLPDO� 

2) .HJLDWDQ�HYDOXDVL�DXGLW�V\VWHP�LQIRUPDVL�GLODNXNDQ�ROHK�XQLW�NKXVXV�GDODP�RUJDQLVDVL�\DLWX�LQWHUQDO�DXGLW�
\DQJ�GDSDW�GLODNXNDQ�VHFDUD�SHULRGLN� 

3) 0HPEHULNDQ�SHODWLKDQ�&2%,7�����DWDX���EDJL�NDU\DZDQ�\DQJ�WHUOLEDW�GDODP�NHJLDWDQ�HYDOXDVL�WDWD�NHOROD�7,��
MLND�PHPXQJNLQNDQ�GL�FHUWLILHG�ROHK�,6$&$��GHQJDQ�&,6$��&HUWLILHG�,QIRUPDWLRQ�6\VWHP�$XGLWRU� 
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